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Sinergi Pemerintah - PGN Amankan Ketahanan Gas Domestik, PGN Tambah 
Pasokan dari Penandatanganan Swap Gas Agreement 

 
Jakarta – Atas dukungan dari pemerintah, PT Perusahaan Gas Negara Tbk (PGN) 
kembali mendapatkan tambahan pasokan untuk memenuhi kebutuhan gas bumi 
domestik. PGN menyepakati dua kesepakatan strategis yaitu Domestic Swap 
Agreement dan Gas Sales Agreement dengan West Natuna Group. 
 
Dua perjanjian ini mengatur sejumlah volume gas yang sebelumnya dialirkan ke 
Singapura dari West Natuna Group, akan dialihkan dan dimanfaatkan PGN untuk 
memenuhi kebutuhan domestik. Direktur Utama PGN Arief S. Handoko mewakili 
PGN untuk menandatangani perjanjian tersebut bertepatan dalam ajang IPA 
Convex 2025, (21/5/2025). 
 
Dukungan dari pemerintah terhadap pemenuhan gas bumi domestik terus 
berkesinambungan. Pasca penandatanganan gas swap agreement, PGN berarti 
akan mendapatkan pasokan gas baru dengan volume lebih  71,83 BBTUD yang 
telah diamankan melalui penandatanganan 6 kerja sama, kemarin. 
 
Penandatanganan gas swap agreement ini juga menunjukkan semangat 
pelaksanaan arahan yang diberikan Presiden RI, Prabowo Subianto. 
“Mari kita bekerja sama kolaborasi, pihak swasta dalam negeri, swasta luar negeri, 
BUMN, pemerintah dari semua tingkatan. Mari kita bekerja sama untuk mencapai 
tujuan yang harus dicapai. Kalau kita tergantung dari impor terus, sumber daya yang 
kita keluarkan sangat besar,” ujar Prabowo dalam sambutannya saat Signing 
Ceremony of New Production Sharing Contracts and Commercial Agreements di 
IPA Convex 2025, Rabu (21/5/2025). 
 
Menurut Kepala SKK Migas Djoko Siswanto, pengalihan atau swap gas domestik 
dilakukan sekaligus, sebagai langkah nyata mengatasi tantangan potensi defisit 
pasokan di dalam negeri. Sejauh ini impor masih bisa dihindari, sehingga 
pemerintah menyiapkan mekanisme swap gas agreement dengan pemasok gas 
dari wilayah Natuna. 
 
“PGN menyampaikan apresiasi kepada pemerintah atas dukungan yang secara 
holistic diberikan dalam pemenuhan kebutuhan gas domestik. Kami akan 
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memanfaatkan pasokan dengan optimal demi keberlanjutan layanan gas bumi dan 
ketahanan energi nasional,” ujar Arief. 
 
PGN berharap, swap gas domestik dapat memperkuat upaya bersama untuk 
memastikan pasokan gas domestik semakin stabil dan efisien. Kebijakan ini 
membantu memenuhi kebutuhan energi di berbagai sektor, khususnya industri. 
Penggunaan sumber daya gas bumi domestik secara optimal, juga membantu 
mengurangi ketergantungan terhadap impor energi. 
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Government-PGN Synergy Secures Domestic Gas Resilience, PGN Secures 
Additional Supply through Gas Swap Agreement 

 
Jakarta – With strong support from the Government of Indonesia, PT Perusahaan 
Gas Negara Tbk (PGN) has secured additional gas supply to meet the growing 
domestic demand. PGN signed two strategic agreements—the Domestic Swap 
Agreement and the Gas Sales Agreement—with the West Natuna Group. 
 
Under the terms of these agreements, a portion of the gas previously allocated for 
export to Singapore by the West Natuna Group will be redirected and utilized by 
PGN for domestic needs. PGN President Director Arief S. Handoko signed the 
agreements during the Indonesian Petroleum Association Convention & Exhibition 
(IPA Convex) 2025 on May 21, 2025. 
 
This milestone further underscores the government’s ongoing commitment to 
strengthening domestic gas supply. Following the signing of the gas swap 
agreement, PGN has secured an additional gas volume of over 71.83 BBTUD 
through six agreements formalized during the event. 
 
The signing also reflects the spirit of the directive delivered by the President of the 
Republic of Indonesia, Prabowo Subianto, during the Signing Ceremony of New 
Production Sharing Contracts and Commercial Agreements at IPA Convex 2025. 
 
“Let us work together—domestic and international private sectors, SOEs, and all 
levels of government. Collaboration is key to achieving our national goals. 
Continued reliance on imports places a significant burden on our resources,” 
President Prabowo stated. 
 
Head of SKK Migas, Djoko Siswanto, emphasized that the domestic gas swap 
mechanism is a tangible measure to mitigate the potential gas supply deficit. To 
date, import alternatives remain avoidable, as the government implements this 
mechanism using supply from the Natuna region. 
 
“We sincerely appreciate the government’s holistic support in ensuring domestic gas 
availability. PGN is committed to optimizing the newly secured supply to ensure 
continued service reliability and national energy security,” said Arief. 



 

 

May 21, 2025 

Fajriyah Usman (T : +62 858‑8330‑8686, E : fajriyah.usman@pertamina.com) 

 
PGN expects this domestic gas swap initiative to further strengthen collective efforts 
in stabilizing and enhancing the efficiency of domestic gas supply. This policy plays 
a vital role in supporting energy needs across various sectors, particularly industry, 
while reducing reliance on imported energy through optimal utilization of domestic 
natural gas resources. 


